

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Manusia sebagai makhluk sosial, dalam fitrahnya saling membutuhkan satu sama lain, di antara kebutuhan manusia yang paling besar adalah kebutuhan terhadap pasangan hidup, membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera. Untuk mencapai yang dimaksud, dalam tradisi Sasak, khususnya bagi pria harus mempersiapkan diri sedini mungkin dan sematang mungkin dalam segala segi mengingat mereka akan menjadi sosok pemimpin kecil dalam lingkup keluarganya.Adat terbentuk berawal dari prilaku kelompok masyarakat secara terus-menerus dan menjadi kebiasaan yang bisa mengikat masyarakat yang satu dengan yang lain.

Dalam budaya pernikahan Bangsawan Sasak1  Lombok, berkembang adat
tradisi mengharuskan anak perempuan bangsawan menikah dengan laki-laki dari garis keturunan bangsawan.Dalam dogma yang berkembang kalangan bangsawan adalah kalangan yang memiliki strata sosial lebih tinggi dibandingkan jajar karang.Keturunan   bangsawan   selalu   identik   dengan   orang   berpendidikan, beretika, bermartabat, sopan sanpun dengan orang-orang sekelilingnya. Dalam praktekkeharusan   anak   perempuan   bangsawan   menikah   dengan   bangsawan

merupakan     salah     satu     upaya     untuk     mempertahankan     adat     istiadat
1Sasak adalah suku asli pulau Lombok, meskipun di pulau Lombok terdapat beberapa komunitas masyarakat yang berasal dari suku lain, seperti suku Bali yang banyak berdomisi di Lombok bagian barat, sebagian kecil di Lombok Tengah dan sebagian kecil lagi di Lombok Utara, selain suku bali di Lombok juga terdapat Suku Sumbawa yang hidup berpencar di beberapa wilayah di sekitar Lombok Timur. Di bagian pesisir Lombok Timur banyak dijumpai keturunan Bugis dan Makasar (Khoiruddin M.Hum, 2 Maret 2012).
kebangsawanannya,  sehingga  wali  perempuan adat  bangsawan  menolak  untuk memberikan  restu  untuk  mengawinkan  anak  perempuan  keturuanan bangsawannya melangsungkan perkawinan dengan keturunan jajar karang.

Tradisi mengharuskan perkawinan anak perempuan bangsawan dengan laki- laki bangsawan mengandung nilai pemeliharaan kesesuaian antar pasangan sekaligus sebagai jalan untuk mempertahankan keberlangsungan keturunan bangsawan, namun dengan berkembangnya kecanggihan teknologi dan dengan seiring   perkembangan   zaman   yang   tidak   ada   perbedaan   antara   kalangan bangsawan dengan jajar karang membuat kalangan generasi penerus bangsawan banyak  yang melalukan intraksi sosial dengan jajar karang bahkan lebih jauh menjalin hubungan asmara dengan kalangan jajar karang dan membuat sebuah kesepakatan untuk membentuk sebuah rumah tangga dan hidup bersama sebagai satu   keluarga   yang   utuhwalaupun   ketuturanan   bangsawan   tersebut   akan melanggar aturan adat istiadat kebangsawanannya.

Hal serupa terjadi diberbagai wilayah di Suku Sasak adat bangsawan Nusa Tenggara Barat,namun dari berbagai wilayah tersebut terdapat beberapa kalangan bangsawan memberikan kemudahan bagi anak keturunan mereka menikah sesuai dengan piliahannya sendiri karena kebahagiaan sejati akan didapatkan bila dilakukan tanpa paksaan atapun dorongan dari siapapun, hal tersebut juga sesuai dengan asas perkawinan bahwa suatu perkawinan haruslah dilakukan dengan kehendak sendiri para pihak untuk melakukan pernikahan sehingga tujuan dari pernikahan yaitu membentuk keluarga yang sakinnah, mawaddah dan warrohmah bisa untuk diwujudkan.

Namun di beberapa wilayah di suku sasak Nusa Tenggara Barat ada golongan bangsawan yang masih memegang teguh adat isatiadat kebangsawanannya, mereka lebih memilih untuk melakukan penolakan dan penahanan wali terhadap pernikahan anak perempuan bangsawan dengan laki-laki jajar karang. Hal yang demikan terjadi di sebagian golongan bangsawan Kotaraja Kecamatan Sikur Kabupaten Lombok Timur. Kotaraja adalah salah satu kampung bagian dari Desa Loyok yang pada saat zaman sebelum penjajahan bali dipimpin oleh Raden Lung Negare, Raden Lung Negaremempuyai saudara bernama Raden Sute Negare dan kedua bersaudara ini sering terjadi perkelahian dan Raden Lung Negare pun memilih untuk pindah dari daerah tersebut, pada saat perjalanan perpindahannya  dia  beristirahat  di  suatu  tempat  dan  menetap  disana  yang

kemudian tempat itu diberi nama Kotaraja2.DesaKotaraja sendiri saat ini tidak
hanya ditempati oleh golongan bangsawan namun banyak juga masyarakat jajar karang yang menempati wilayah Desa tersebut, dalam keseharian mereka selalu berintraksi dengan antara satu dengan yang lain, hal ini yang menjadi penyebab terjadi perkawinan adat perempuan bangsawan dengan jajar karang.

Dari uraian latar belakang tersebut maka peneliti berminat membuat suatu karya ilmiah yang berjudul” Penolakan Pemberian Wali Nikah Oleh Bangsawan Kepada Jajar Karang Dalam Perkawinan Adat Bangsawan Sasak Ditinjau Dari Undang-Undang  Nomor  1  Tahun  1974  (Studi  Kasus  di  Desa  Kotaraja
Kecamatan Sikur )”
2https://id.m.wikipedia,org>wiki>kotaraja,sikur,lombok>prov.Nusa Tenggara Barat.

B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  peneliti  paparkan  di  atas,  maka peneliti akan berfokus pada rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah sanksi adat bangsawan apabila dilangsungkan perkawinan perempuan bangsawan dengan jajar karang di Desa Kotaraja ?

2.   Apakah penolakan pemberian wali nikah (adol) oleh bangsawan kepada jajar karang bertentangan dengan Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan ?

C.  Tujun Penelitan
1.   Untuk mengetahui sanksi adat bangsawan apabila dilangsungkan perkawinan perempuan bangsawan dengan jajar karang di Desa Kotaraja.

2. Untuk mengetahui penolakanpemberian wali nikah (adol) oleh bangsawan kepada jajar karang bertentangan dengan Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan

D.  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.   Manfaat Teoritis

a.   Memberikan sumbangsih pemikiran terhadap masyarakat luas mengenai bagaiman seharusnya pernikahan yang dianjurkan oleh perundang- undangan.

b.   Memberikan kontribusi terhadap para pelaksana adat untuk menyikapi permasalahn yang muncul dari akibat perkawinan yang dilansungkan.

2.   Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan akan menjadi sumbangan pemikiran bagi masyarakat  umum  khususnya  masyarakat  bangsawan  Kotaraja    dengan  jajar karang dalam pernikahan tersebut yang paling utama adalah menciptakan keluarga yang sakinnah, mawaddah, dan rohmah.

E.  Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari kajian yang membias dan mengingat luas kompleknya pembahasan skripsi yang akan diajukan kemungkinan tidak akan mampu dibahas secara rinci dan tuntas maka dipandang perlu untuk membatasi ruang lingkup penelitian. Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah penolakan pemberian wali nikah (Adol) oleh bangsawan kepada jajar karang ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 (Studi Kasus Di Desa Kotaraja  Kecamatan Sikur ).
